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ABSTRAK

Pluralisme dalam konteks dialog agama sangat dibutuhkan karena memungkinkan
terjadinya pertukaran kekayaan spiritual dan intelektual. Agama dilihat sebagai suatu
aktivitas fundamental dan universal yang memerlukan fondasi yang kuat untuk mewujudkan
keberadaannya secara komprehensif dalam realitas. Dalam memahami agama, pergeseran
paradigma bisa terjadi, mengarah pada cara-cara baru untuk mencapai nilai dan makna yang
terkandung dalam agama. Pergeseran ini mendukung pengembangan nilai-nilai agama
menjadi lebih dinamis, kompleks dan dialogis. Perubahan paradigma meliputi: dari
immutuality ke mutuality: Agama tidak lagi statis (tertutup) tetapi adaptif; dari Simplicity ke
relasionality: Agama memerlukan analisis dan interpretasi mendalam; dari monologue ke
dialogue: Agama menjadi dialogis dan kontekstual. Dialog sebagai kunci dalam membangun
hubungan harmonis dalam masyarakat pluralistik. Dialog menghormati perbedaan,
menciptakan ruang aman untuk berbagai pandangan dan memfasilitasi pembelajaran kolektif.
Terdapat secara implisit dan eksplisit bahwa melalui dokumen-dokumen Gereja, Gereja
menggunakan dialog sebagai sarana untuk mencermati, mempelajari dan memperkaya diri
dalam keanekaragaman. Dialog memungkinkan setiap individu untuk tumbuh dalam
pemahanan orang lain, menolak sikap eksklusifistik dan menonjolkan toleransi. Dengan
demikian, dialog menjadi sarana pewartaan Injil yang kontekstual dan relevan dalam
masyarakat pluralistik. Tujuan akhir adalah mencapai kehidupan rukun dan bersatu di mana
setiap individu menghargai keragaman dan hidup berdampingan dengan harmonis. Dialog
dianggap sebagai dasar untuk menciptakan pemahaman mendalam dan saling menghormati

dalam keragaman agama dan menjadikan nilai-nilai agama lebih sistematis dan reflektif.

Kata Kunci: dialog, sarana, pewartaan Injil, masyarakat pluralistik
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